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ABSTRAK 

Nur Alim, Potensi Pengembangan Pengelolaan Desa Wisata Karangan 

Latimojong Kabupaten Enrekang (Studi Penerapan Konsep Syariah)(dibimbing oleh 

Ibu Marhani, dan Ibu Mustika Syarifuddin). 

Penelitian ini mengangkat tentang potensi pengembangan pengelolaan Desa 

WisataKarangan Latimojong Kabupaten Enrekang (studi penerapan konsep syariah) 

tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui potensi desa wisata Karangan 

Latimojong di Kabupaten Enrekang, pengelolaan desa wisata Karangan Latimojong 

Kabupaten Enrekang, dan pengembangan desa wisata Karangan Latimojong dalam 

konsep syariah.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi, observasi dan wawancara. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis data model interaktif yang 

terdiri dari: a) reduksi data, b) penyajian data dan c) kesimpulan, dimana prosesnya 

berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung. Jumlah subjek dalam 

penelitian ini adalah 8 orang.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) potensi desa wisata meliputi daya 

tarik wisata berupa wisata alam seperti pesona gunung Latimojong, Air terjun Gora, 

kolam alami Liku Lepong, wisata buatan seperti wahana River Tubing, wisata 

Budaya meliputi pesta kebudayaan seperti tari-tarian dan permainan tradisional 

seperti suling, pongke serta wisata kuliner kopi khas asli daerah setempat 2) 

pengelolaan desa wisata meliputi pembuatan sarana dan prasarana, pemberdayaan 

masyarakat dan retribusi karcis pengunjung, 3) pengembangan desa wisata 

berdasarkan konsep syariah yaitu akesbilitas, lingkungan, dan layanan. Desa Wisata 

Karangan Latimojong memiliki potensi yang memenuhi konsep standar wisata halal 

dibuktikan dengan potensi alam dengan kelestariannya, penyediaan layanan ramah 

muslim, pertunjukkan seni atau atraksi wisata yang tidak bertentangan dengan kaidah 

Islam, produk makanan dan minuman halal, dan penyediaan akomodasi penginapan 

yang tidak melanggar etika Islam. 
 
Kata kunci: Potensi, Pengelolaan, Pengembangan dan Konsep Syariah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De ز

 dzal Dz de dan zet ش

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es ش
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 syin Sy es dan ya ظ

 shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em و

ٌ nun N En 

 wau W We و

 ha H Ha ىّ

 hamzah   Apostrof ء

ً ya Y Ya 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٌْْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْْ

Contoh : 

َْفَْ  Kaifa :كَ

 Haula :حَوْلَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

danHuruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ىاَ /ىٌَْ
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 
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ٌْْ  Kasrah dan Ya Ī  i  dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىوُ

Contoh : 

 māta: ياث

 ramā : ريي

 qīla : لَم

 yamūtu : ًٍوث

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَتُْانجََُّتِْ

َْهتَِْ ٍُْتَُْانْفاَضِ سِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

تُْ ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا   Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَكْ  

 al-hajj : انَْحَجْ  

 nuʻʻima : َعُْىَْ 

 ʻaduwwun : عَسُوْ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah )ٌّْ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,)ىِ

Contoh: 

 ٌْ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

 ٌْ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 
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صُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنتَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفتَُْ

 al-bilādu :  انَْبلََِزُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

ٌَْ  ta‟murūna : تأَيُْرُوْ

 ‟al-nau : انَُّوْءُْ

ءْ  ٌْ  syai‟un : شَ

 Umirtu : أيُِرْثُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dar Qur‟an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (َّالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ْاللِْ ٍُ ٍْ  billah باْالل    Dīnullah  زِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

تِْاللِْ ًَ ْرَحْ ٌْ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْْفِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 
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l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بسوٌ = زو

 صهيْاللْعهَّْوضهى =صهعى

 طبعت = ط

 بسوٌَْاشر = ىٍ

 إنيْآذرْاْ/ْإنيْآذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 
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Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu hal yang penting bagi suatu negara. Dengan 

adanya pariwisata ini, maka suatu negara atau lebih khusus lagi pemerintah daerah 

tempat objek wisata itu berada, akan mendapatkan pemasukan dari pendapatan setiap 

objek wisata. Pariwisata juga merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap 

individu. Dengan meningkatnya waktu luang sebagai akibat lebih singkatnya hari 

kerja dan didukung oleh meningkatnya penghasilan maka aktivitas kepariwisataan 

akan semakin meningkat. 

Pengembangan pariwisata menjadi pilihan penting bagi suatu negara atau 

daerah karena multiefek yang yang ditumbulkan oleh kegiatan pariwisata. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan dampak utama yang dicirikan oleh terbukanya 

lapangan  kerja, stimulasi investasi sehingga berkembang produk wisata baik barang 

maupun berbagai jasa sehingga pariwisata terus berkembang. Dikemukakan oleh 

Marpaung (2000) pengembangan pariwisata tidak terlepas dari adanya daya tarik 

wisata sampai adanya jenis pengembangan yang ditunjang oleh penyediaan fasilitas  

dan aksesibilitas. Obyek daya tarik wisata sangat erat hubungan dengan travel 

motivasion dan travel fashion.
1
 

Perkembangan kepariwisataan kedepan akan semakin pesat dan kompleks 

karena pengaruh berbagai faktor, yang salah satunya adalah permintaan wisatawan 

terhadap produk wisata yang lebih berkualitas dan mengacu pada lingkungan yang 

berkelanjutan. Pesatnya tersebut tergambar dan meningkatnya mobilitas manusia 

                                                           
1
I Gusti Bagus arjana, Goegrafi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (cet.II; Jakarta: Rajawali 

pers, 2016), h. 119. 
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secara masal dengan keinginan mengetahui sesuatu pada tempat, lingkungan dan 

suasana yang baru, guna memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. Banyak 

orang dalam mengisi waktu luangnya melalukan kegiatan perjalanan tidak saja hanya 

untuk bersantai dan berekreasi, tetapi juga melakukan kegiatan perjalanan untuk 

mendapatkan pengalaman dari berbagai hal baru. Kegiatan perjalanan seperti ini 

populer dikenal sebagai berpetualan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

petualangan atau berpetualang adalah suatu pengalaman yang menarik, suaatu 

perbuatan mencari pengalaman yang sulit-sulit, berbahaya, berani dan beresiko, 

menantang, mengejutkan dan diluar perkiraan, atau suatu hal baru yang tidak terjadi 

setiap hari.
2
 

Pengelolaan (manajemen) menurut Leiper merujuk kepada seperangkat 

peranan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, atau biasa juga 

merujuk kepada fungsi-fungsi yang melekat pada peran tersebut. Pengelolaan 

pariwisata haruslah mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan yang menekankan 

nilai-nilai kelestarian lingkungan alam, komunitas dan nilai sosial yang 

memungkinkan wisatawan menikmati kegiatan wisatanya serta bermanfaat bagi 

kesejahteraan komunitas lokal. Disamping itu, pengelolaan pariwisata harus 

memperhatikan prinsip-prinsip keseimbangan antar berbagai elemen yang saling 

berinteraksi dan memengaruhi.
3
 

Desa Wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki beberapa 

karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Desa merupakan suatu aset 

yang masih perlu di cari dan diasah pemanfaatannya, salah satunya melalui pencarian 

                                                           
2
Roby ardiwidjaja, Adventure Toursm: Alat Percepatan Pembangunan Pariwisata Indonesia 

(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 1 
3
I Gde Pitana & I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata (Yogyakarta: ANDI, 2009), 

h. 80-82 
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dan pelatihan oleh pemerintah maupun swasta guna meningkatakan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat desa Wisata, agar mampu menjadi andalan pariwisata daerah. 

Daerah tujuan wisata atau destinasi wisata adalah daerah yang memiliki 

obyek-obyek wisata yang menarik umtuk dikunjungi oleh wisatawan local/domestik 

atau yang berasal dai berbagai negara (mancanegara) dan tersedianya fasilitas 

penunjang transfortasi dan akomodasi. Di daerah tujuan wisatawan membutuhkan 

layanan jasa untuk menjawab tiga kebutuhan wisatawan yakni: Something to see: 

sesuatu yang ingin dilihat, diamati, disaksikan atau ditonton bersifat unik dan atraktif. 

Something to do: sesuatu yang ingin dilakukan berupa kegiatan yang menghibur dan 

menyenangkan, dan Something to buy: sesuatu yang ingin dibeli sebagai cendera 

mata (souvenir) berupa pruduk yang khas daerah serta mudah dikemas.
4
 

Kabupaten Enrekang adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi 

Selatan. Salah satu Kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan yang terkenal dengan 

tanah kesuburannya yaitu Enrekang karena tanaman-tanaman disana tumbuh subur 

dan terjaga. Enrekang juga terkenal dengan dataran tinggi dan adat istiadatnya yang 

sangat kental.Pengembangan desa wisata ini telah menjadi alternatif pembangunan 

ekonomi lokal yang telah diterapkan di berbagai daerah. Salah satu desa yang 

dikembangkan sebagai desa wisata adalah Desa Latimojong tepatnya di dusun 

Karangan, yang merupakan salah satu kampung tertinggi di kabupaten Enrekang dan 

juga bisa dikatakan kampung paling ujung atau kampung terakhir. Dusun Karangan 

memiliki potensi pengembangan yang sangat besar, jika ditinjau dari aspek geografis 

dusun Karangan merupakan jalur umur pendakian Gunung Latimojong, dimana Pos 
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I Gusti Bagus arjana, Goegrafi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (cet.II; Jakarta: Rajawali 

pers, 2016), h. 17 
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Registrasi pendaki berada. Gunung Latimijong sendiri merupakan gunung yang 

tertinggi di Pulau Sulawesi dan mendapat julukan atap Sulawesi,gunung Latimojong 

juga termasuk dalam daftar Seven Summit Indonesia, yang berarti gunung Latimojong 

masuk dalam 7 puncak tertinggi yang ada di Indonesia. 

Pengembangan desa wisata dianggap menjadi salah satu agenda pembangunan 

nasional yang cukup efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa. 

Program pengembangan desa wisata juga dianggap berhasil untuk menekan 

urbanisasi (perpindahan) orang desa ke kota. Pengembangan desa wisata akan 

menjadi tren dalam pembangunan wilayah. Tren ini merupakan respon terhadap 

motivasi baru dalam berwisata, terutama masyarakat desa Latimojong. 

Membangun desa wisata, tidak hanya harus memiliki pemandangan indah 

sebagai aspek utama lahirnya wisata. Berbagai kriteria harus dipenuhi untuk 

membangun sebuah desa wisata. Diantaramya kriteria yang harus dipenuhinya adalah 

Alam, Budaya dan Kreatif adalah modal untuk desa wisata. Kriteria ketiga ini 

menjadi pekerjaan rumah setiap desa karena didalamnya ada pembiayaan yang harus 

dipenuhi dalam usaha kreatif Masyarakat dan Desa membangun Desa Wisata. 

Pengembangan desa wisata merupakan salah satu pengembangan wisata yang 

dapat memperkenalkan potensi-potensi bagi suatu desa. Dalam hal ini pengembangan 

desa harus mengetahui secara detail terkait karakteristik, kelebihan dan kelemahan 

desa tersebut, sehingga pengembangan desa wisata dapat sesuai dengan daya tarik 

yang akan dijual. Dalam hal ini penduduk lokal dapat ikut serta dalam pengembangan 

desa wisata, sehingga dapat dijadikan subjek dalam pengembangan desa. 

Pengembangan desa wisata berbasis syariah, destinasi wisata yang sesuai 

dengan nilai-nilai Syariah Islam juga menjadi pertimbangan utama didalam 
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mengaplikasikan konsep wisata Syariah. Setiap destinasi wisata yang akan dituju 

haruslah sesuai dengan nilai-nilai keislaman seperti memiliki fasilitas ibadah masjid 

maupun mushollah yang memadai, tidak adanya tempat hiburan malam serta 

prostitusi, dan juga masyarakatnya mendukung implementasi nilai-nilai Syariah Islam 

seperti tidak adanya perjudian, sabung ayam maupun ritual-ritual yang bertentangan 

dengan ajaran Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini lebih terarah pada permasalahan yang dituju 

sebagaimana yang telah diuraikan di atas maka masalah yang akan diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi desa wisata Karangan Latimojong di Kabupaten Enrekang? 

2. Bagaimana pengelolaan desa wisata Karangan Latimojong Kabupaten Enrekang? 

3. Bagaimana pengembangan Desa wisata Karangan Latimojongdalam konsep 

syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana potensi Desa Wisata Karangan Latimojong di 

Kabupaten Enrekang 

2. Untuk mengetahui pengelolaan Desa Wisata Karangan Latimojong Kabupaten 

Enrekang 

3. Untuk mengetahui pengembangan Desa wisata Karangan Latimojongdalam 

konsep syariah 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi dan 

pengetahuan kepada yang membutuhkan, khususnya kepada mahasiswa agar 

dapat mengetahui bagaimana potensi wisata yang berbasis syariah di desa wisata 

Karangan Kabupaten Enrekang. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan yang 

bermanfaat kepada masyarakat tentang bagaimana potensi wisata yang berbasis 

syariah di desa wisata Karangan Kabupaten Enrekang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Sepanjang penelurusan yang akan diteliti maka dilakukan peninjauan terhadap 

beberapa penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan objek ataupun permasalahan yang diteliti 

sehingga bisa digambarkan perbedaan yang sangat mendasar dari penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya. 

Andi Wibowo dalam penelitian skripsinya yang berjudul “Analisis 

Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal Guna Meningkatkan 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Maqashid Syariah (Studi Di 

Desa Wisata Kandri Gunung Pati Semarang)”.
5
Metode yang digunakan peneliti 

menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana pengembangan desa wisata melalui kearifan lokal, mengetahui bentuk-

bentuk pemberdayaan ekonomi yang lahir karena adanya pengembangan desa wisata 

melalui kearifan lokal, dan menganalisis perspektif maqashid syariah mengenai 

proses pengembangan desa wisata melalui kearifan lokal guna meningkatkan 

perberdayaan ekonomi masyarakat di desa wisata Kandri gunung Pati Semarang. 

Pengembangan desa wisata Kandri telah didukung oleh manajemen atau pengelolaan 

dengan kelembagaan yang solid yaitu Pokdarwis Desa Wisata Kandri sudah 

mengambil bagiann aktif dalam semua proses, pelaksanaan dan pengawasan, 

                                                           
5
Andi Wibowo,Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal Guna 

Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Maqashid Syariah (Studi Di 

Desa Wisata Kandri Gunung Pati Semarang), (Skripsi Sarjana: Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang,2020). 
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termasuk didalamnya pengusahaan kegiatan ekonomi yang bisa dikembangkan dari 

Desa Wisata Kandri, maka dengan demikian masyarakat akan tumbuh rasa memiliki 

(sense of belonging) terhadap perkembangan pariwisata di desanya, sebagai pengelola 

sekaligus penerima manfaat. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu ini terletak pada lokasi penelitian yang 

terletak di Desa Wisata Kandri Gunungpati Semarang. Sedangkan, penelitian ini 

terletak di Desa Wisata Karangan Latimojong Kabupaten Enrekang. Permasalahan 

yang diteliti juga berbeda, permasalahan pada penelitian tersebut adalah bagaimana 

proses pengembangan Desa Wisata melalui kearifan lokal di Desa Kandri Gunungpati 

Semarang. Sedangkan, pada penelitian ini adalah bagaimana pengembangan sarana 

dan prasarana desa wisata Karangan Latimojong Kabupaten Enrekang. Adapun 

persamaan pada penelitian tersebut dan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

Upik Dyah Eka Noviyanti dalam penelitian skripsinya yang berjudul“Potensi 

Pengembangan Kampung Wisata Lawas Maspati Sebagai Destinasi Wisata Baru 

Surabaya”.
6
Metode yang digunakan peneliti menggunakan metode kualitatif.Hasil 

penelitian bertujuan untuk mendukung pengembangan wisata di Kampung Lawas 

Maspati sebagai wisata baru di Surabaya diperlukan strategi yang tepat untuk menuju 

kearah tersebut.Berdasarkan analisis SWOT yang terdiri dari kondisi lingkungan 

eksternal internalmenunjukkan bahwa Kampung Lawas Maspati sudah siap untuk 

dikembangkan. Secara umum potensi pariwisata yang ada dikampung lawas maspati 

sudah baik, sarana dan prasarana untuk memfasilitasi dan mendukung kegiatan 

                                                           
6
Upik Dyah Eka Noviyanti,Potensi Pengembangan Kampung Wisata Lawas Maspati Sebagai 

Destinasi Wisata Baru Surabaya, (Jurnal: Sains Terapan Pariwisata, Vol 3, No. 2, 2018). 
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pariwisata sudah tersedia seperti tempat penginapan, rumah makan, TIC, ruang 

pertemuan, dan kondisi infrastruktur yang masuk dalam kategori baik. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu ini terletak pada lokasi penelitian yang 

terletak di Kampung Wisata Lawas Maspati Surabaya. Sedangkan, penelitian ini 

terletak di Desa Wisata Karangan Latimojong Kabupaten Enrekang. Permasalahan 

yang diteliti juga berbeda, permasalahan pada penelitian tersebut adalah bagaimana 

potensi Kampung Lawas Maspati Berdasarkan Pendekatan 4A. Sedangkan, pada 

penelitian ini bagaimana potensi desa wisata Karangan Latimojong di Kabupaten 

Enrekang. Adapun persamaan pada penelitian tersebut dan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas tentang 

potensi. 

Neneng Komariah dalam penelitian skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal”.Metode yang digunakan peneliti 

menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian bertujuan untuk mengkaji proses 

pengembangan desa wisata yang didasarkan kepada adatdan kebiasaaya masyarakat 

di Desa Paledah Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran.Untuk menjaga 

kelestarian nilai kearifan lokal di kawasan wisata, harus melibatkan peran serta 

masyarakat melalui kegiatan pariwisata yang berbasis masyarakat. Dalam 

pengembangan desa wisata Si Kepis memiliki empat prinsip utama yaitu keanggotaan 

bersifat terbukadan sukarela: (a) Prinsip yang pertama adalah keanggotaan bersifat 

terbuka dan sukarela. (b) Prinsip yang kedua yaitu manajemen organisasi 

dilaksanakan secara demokratis. (c) Prinsip yang ketiga adalah kemandirian. (d) 

Berjalannya konteks demokratis dalam menjalankan roda organisasi.
7
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Neneng Komariah,Pengembangan Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal, (Jurnal: Pariwisata 

Pesona, Vol 3, No. 2,2018). 
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Perbedaan dari penelitian terdahulu ini terletak pada lokasi penelitian yang 

terletak di desa wisata Si Kepis desa Paledah Kecamatan Padaherang Kabupaten 

Pengandaran, sedangkan penelitian ini terletak di Desa Wisata Karangan Latimojong 

Kabupaten Enrekang. Permasalahan yang diteliti juga berbeda, permasalahan pada 

penelitian tersebut adalahbagaimana kearifan lokal dalam pengembangan desa 

wisata,sedangkan pada penelitian ini bagaimana pengembangan sarana dan prasarana 

desa wisata Karangan Latimojong Kabupaten Enrekang. Adapun persamaan pada 

penelitian tersebut dan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan sama-sama membahas tentang pengembangan desa wisata. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Potensi 

Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia bahwa potensi merupakan 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan buat dikembangkan, kekuatan, 

kesanggupan daya.
8
 Kepariwisataan itu mengandung potensi di suatu wilayah, orang 

wajib berpedoman pada apa yang di cari sang wisatawan. 

Menurut Bambang Supriadi dan Nanny Roedjinandari, potensi menjadi hal 

yang wajib diperhatikan serta dipandangi lebih jauh lagi, hal itu dimaksudkan agar 

semua kelebihan dan potensi yang mampu dikembangkan dapat dimaksimalkan 

secara tepat. Tentu sumuanya itu tidak lepas asal peran seluruh pihak yang berkaitan, 

baik secara pribadi maupun tidak eksklusif. Potensi suatu wilayah dan kepariwisataan 

ialah dua hal yang mempunyai kaitan erat, keduanya dapat dinamis buat melakukan 

pengembangan dan pertumbuhan perekonomian.
9
 

                                                           
8
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Arti Kata Potensi” dalam https://kbbi.web.id/potensi, 

diakses tanggal 30 Januari 2019. 
9
Bambang Supriadi dan Nanny Roedjinandari, Perencanaan dan Pengembangan Destinasi 

Pariwisata, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2017), h. 151.  
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Menurut Ferdinando, potensi pariwisata artinya segala sesuatu yang dimiliki 

daerah tujuan wisata yg berguna buat pengembangan industri pariwisata tersebut 

dalam UUD No. 10 Tahun 2009 disebutkan bahwa pariwisata adalah bagian integral 

asal pembangunan nasional yg dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, 

berkelanjutan, bertanggungjawab menggunakan permanen menyampaikan 

perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya yg hidup pada warga , kelestarian 

serta mutu lingkungan hidup, serta kepentingan nasional. berasal definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa potensi pariwisata merupakan suatu objek yg mempunyai 

kekuatan buat dikembangkan dan  bisa menyampaikan timbal kembali yang positif 

terhadap wisata.
10

 

Potensi dalam kepariwisataan dapat diartikan menjadi kapital atau aset yg 

dimiliki suatu daerah wisata.serta pendayagunaan buat kepentingan ekonomi yang 

secara ideal terangkum pada dalamnya terhadap aspek-aspek sosial dan  budaya.pada 

pustaka kepariwisataan diidentifikasikan bahwa manifestasi dari potensi wisata 

adalah segala atraksi yg dimiliki sang suatu daerah atau secara riilnya objek 

wisata.Jadi secara konkritnya potensi wisata ialah segala sesuatu yang menjadi 

andalan daya tarik wisatawan buat mengunjungi suatu lokasi.Daya tarik inilah yg 

sengaja ditonjolkan dan  mempunyai makna yang bisa diambil bahwa potensi wisata 

tidak boleh ialah identifikasi atraksi wisata sebagai akibatnya perlu kiranya diungkap 

perihal atraksi wisata.
11

 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa potensi wisata 

adalah segala sesuatu yg terdapat di daerah tujuan wisata atau Tourism Resort.Daerah 

                                                           
10
Ferdinando. C. L. PAAT, „Analisis Potensi dan Pengembangan Pariwisata di Kota 

Tomohon‟, (Salatiga: Universitas Kristen Satya Wacana, 2014), h.15. 
11

Oka A. Yoeti, Ekonomi Pariwisata Introduksi, Informasi dan Implementasi, (Jakarta, 2008), 

h. 48. 
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tujuan menggunakan hubungan lalu lintas danfasilitas kepariwisataanmenyebabkan 

daerah atauwilayah korelasi kemudian lintas serta fasilitas kepariwisataan 

menyebabkan daerah atau wilayah tadi sebagai objek kunjungan wisatawan. 

Menurut Mariotti dalam Yoeti, potensi adalah segala sesuatu yang terdapat di 

daerah tujuan wisata, dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang 

berkunjung ke tempat tersebut.
12

 

Potensi dibagi menjadi tiga macam, antara lain: 

a. Potensi Wisata Alam 

Potensi wisata alam adalah keadaan, jenis flora dan fauna suatu 

daerah, seperti pantai, hutan, pegunungan, dan lain-lain. Kelebihan dan 

keunikan yang dimiliki oleh alam jika dikembangkan dengan memperhatikan 

keadaan lingkungan sekitarnya, maka hal ini akan menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke objek tersebut. 

b. Potensi Wisata Kebudayaan 

Potensi wisata kebudayaan adalah semua hasil cipta, rasa dan karsa 

manusia baik berupa adat istiadat, kerajinan tangan, kesenian, peninggalan 

bersejarah nenek moyang berupa bangunan, monument, dan lain-lain. 

c. Potensi Wisata Buatan Manusia 

Manusia juga memiliki potensi yang dapat digunakan sebagai daya 

tarik wisata, lewat pementasan tarian atau pertunjukan dan pementasan seni 

budaya suatu daerah.
13

Potensi wisata yang dimiliki misal pada sumber daya 

                                                           
12
Mariotti dan Yoetti, „Pengertian Potensi Wisata‟ (Bali : 2012), h. 20. 

13
I Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, (Depok: PT Raja 

Grafindo, 2017), h. 90. 
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alam pada suatu daerah yang berlimpah serta berbagai bentuk yang 

didapatkan, serta temuan kekayaan budaya manusia pada suatu daerah 

sehingga dapat dikembangkan untuk pelaksanaan kegiatan wisata. Sedangkan 

sumber daya pariwisata dapat dimaknai dengan unsur lingkungan alam atau 

yang telah diubah oleh manusia sehingga dapat memenuhi keinginan para 

wisatawan yang akan hadir.
14

 

Menurut Sujali, perangkat yang tentunya begitu penting dalam 

mempersiapkan segala kelengkapan gambaran dari kualitas dari potensi objek wisata, 

yaitu: 

a. Adanya objek wisata berupa atraksi yang dapat dinikmati dan lihat secara 

seksama. 

b. Adanya sarana transportasi dan perhubungan yang memudahkan wisatawan. 

c. Adanya perangkat penunjang lainnya berupa akomodasi dan sarana 

infrastruktur lengkap.15 

Berdasarkan pembahasan diatas maka disimpulkan bahwa potensi adalah 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, 

kesanggupan daya.Potensi suatu daerah dan kepariwisataan merupakan dua hal yang 

memiliki kaitan erat, keduanya dapat bergerak maju untuk melakukan 

pengembangandan pertumbuhan perekonomian daerah.Penelitian ini mencakup 3 

macam potensi yang digali, yaitu potensi wisata Alam, wisata Kebudayaan, danwisata 

Buatan Manusia. 

                                                           
14

Chafid Fandeli, Perencanaan kepariwisataan alam (Yogyakarta: Fakultas Kehutanan 

Universitas Gadjah Mada, 2002). h. 48.57. 
15

Sujali, Geografi Pariwisata dan Kepariwisataan, (Yogyakarta: Fakultas Geografi UGM, 

1989). h. 41. 
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2. Teori Pengembangan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengembangan adalah suatu proses 

atau cara menjadikan sesuatu menjadi maju, baik sempurna dan 

berguna.
16

Pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara untuk 

mempromosikan objek destinasi wisata agar menjadi lebih berkembangsebagaimana 

visi dan misi. Berkembangnya suatu kawasan wisata tidak lepas dari usaha yang 

dilakukan melalui kerjasama kepariwisataan, masyarakat, dan pemerintah. 

Pengembangan kegiatan pariwisata di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua 

tipe pengembangan (berdasarkan pola, proses, serta pengelolaannya) yaitu tipe 

tertutup (enclave) dan tipe terbuka (spontaneous) dengan penjelasan sebagai 

berikut:
17

 

1) Pariwisata tipe tertutup 

Tipe ini mempunyai karakteristik lokasinya terpisah dari masyarakat 

setempat dan tidak melibatkan masyarakat sekitarnya. Sehingga kontribusi 

untuk daerah sekitar sangat kurang. 

2) Pariwisata tipe terbuka 

Tipe ini mempunyai sifat spontan pada umumnya ditandai dengan adanya 

hubungan intensif antara wisatawan dengan masyarakat sekitarnya. Sehingga 

distribusi pendapatan yang diperolahdari wisatawan dapat secara langsung 

dinikmati oleh penduduk lokal. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi 

masyarakat lokal terhadap pengembanganfasilitas obyek wisata setempat. 

                                                           
16

 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2005), h. 

438. 
17

 Suryo, Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesa Berbasis Masyarakat Sebuah 

pendekatan Konsep, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 47. 
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Dampak negatif yang dimiliki akan cepat menjalar kedalam penduduk lokal 

sehingga sulit untuk diantisipasi. 

Menurut Oka A. Yoeti pengembangan wisata memiliki beberapa manfaat 

dalam berbagai bidang, yaitu:
18

 

1) Manfaat ekonomi 

Dapat menghasilkan devisa yang besar bagi negara sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian suatu negara. 

2) Manfaat terhadap budaya 

Pemahaman dan pengertian antar budaya dibawa melalui interaksi 

wisatawan dengan masyarakat lokal yang tinggal sekitar tempat daerah 

wisata. 

3) Manfaat dari segi politik 

Terpeliharanya hubungan internasional yang baik dalam hal 

pengembangan pariwisata mancanegara. Terjadinya kunjungan antar bangsa 

sehingga dapat memberi inspirasi untuk selalu mengadakan pendekatan dan 

saling menghormati. 

4) Manfaat terhadap lingkungan hidup 

Lingkungan atau daerah yang dijadikan tempat wisata akan selalu terjaga. 

Keelokan dan kebersihannya karena masyarakat serta wisatawan akan selalu 

menjaga kebersihannya untuk mendapatkan banyak kunjungan dari para 

wisatawan. 

5) Manfaat dari segi nilai pergaulan dan ilmu pengetahuan 

                                                           
18

 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 1997), h. 35 
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Dari kunjungan wisata masyarakat dapat berinteraksi dengan orang-orang 

dari berbagai negara serta dari segi pengetahuan dapat mempelajari dan 

mengetahui letak dan keunggulan sebuah objek wisata sehingga dapat 

memajukan objek wisata di daerah masing-masing. 

6) Manfaat dari segi peluang dan kesempatan kerja 

Dapat menciptakan berbagai macam peluang usaha yang dapat 

mendukung adanya keberadaan obyek wisata tersebut. Dalam pengembangan 

kepariwisataan cara-cara yang digunakan tentu sangat berbeda. Metode dan 

cara mungkin berbeda, tapi prinsip yang dipakai adalah sama. 

Pada penelitian desa wisata ini tipe penelitian yang akan digunakan adalah 

pariwisata tipe terbuka atau Spontaneous yang dimana akan melibatkan langsung 

penduduk lokal maupun wisatawan. Pariwisata tipe terbuka diperuntukkan 

manfaatnya dar dan oleh masyarakat serta masyarakat sendiri yang mendapatkan 

manfaatnya. Hal ini menjadi pertimbangan karena wisatanya yang menyatu dengan 

pemukiman warga sehingga produk wisata yang dikembangkan tidak hanya sebatas 

pesona alam semata, melainkan adat istiadat, produk unggulan desa dan lain 

sebagainya.  

3. Teori Pengelolaan 

Menurut G.R. Terry dalam pengelolaan terdapat empat fungsi dasar, antara 

lain Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 

(Pelaksanaan), dan Controling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini 

disingkat dengan POAC.
19

 

1) Planning (Perencanaan) 

                                                           
19
Haniva Rohmatul Jannah dan Ida Ayu Suryasih, „Pengelolaan Desa Wisata Berbasis 

Masyarakat di Desa Mas, Ubud‟ (Jurnal: Destinasi Pariwisata, Vol 7, No. 1, 2019), h. 78 
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Perencanaan sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan 

langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan. Merencanakan 

berarti mempersiapkan segala kebutuhan termasuk didalamnya strategi, 

kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, anggaran, dan standar yang 

dibutuhkan, memperhitungkan matang-matang apa saja yang menjadi kendala, 

dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk 

mencapai tujuan. 

2) Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan 

macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan 

orang-orang (pegawai), penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi 

keperluan kerja dan penunjukan hubungan wewenang, yang di limpahkan 

terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan 

yang diharapkan. 

3) Actuating (Pelaksanaan) 

Penggerakan adalah untuk menggerakkan organisasi agar berjalan 

sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakkan seluruh 

sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan, 

4) Controling (Pengawasan) 

Pengewasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang 

harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, 

menilai pelaksanaan, dan bila mana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, 
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sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standar 

(ukuran). 

Menurut Siswanto pengelolaan merupakan suatu aktivitas yang sistematis 

saling bersusulan agar tercapai tujuan. Pengelolaan kawasan wisata ditunjuk untuk 

melindungi tata nilai asli saat area dikembangkan. Sarana akomodasi, SDM, produk 

jasa, kepemimpinan, produk dan kemasan, seyogyanya secara hati-hati dikembangkan 

dengan mengadopsi tata nilai asli serta melibatkan produk lokal. kegiatan pariwisata 

ini akan memiliki dampak positif bagi berbagai aspek kehidupan baik pada bidang 

politik, ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan hidup. Dampak sosial, ekonomi, dan 

budaya akan dirasakan oleh masyarakat yang memiliki daerah tempat tujuan wisata. 

Dampak sosial, ekonomi, dan budaya tersebut antara lain: membuka kesempatan 

kerja dan perluasan lapangan pekerjaan, menumbuhkan aktifitas ekonomi 

masyarakat, meningkatnya pendapatan perekonomian masyarakat.
20

 

Tahap pelaksanaan pengelolaan wisata mempunyai dua bentuk di antaranya: 

1) Pengelolaan wisata berbasis masyarakat (Community based tourism) 

Bentuk pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat (community based 

tourism) dikembangkan berdasarkan prinsip keseimbangan dan keselarasan 

antara kepentingan berbagai stakeholder pembangunan wisata termasuk 

pemerintah, swasta, dan masyarakat. Secara ideal prinsip pembangunan 

Community based tourism menekankan pada pembangunan wisata dari rakyat, 

oleh rakyat, dan untuk rakyat. Community based tourism bukanlah bisnis 

wisata yang bertujuan untuk memaksimalkan profit atau keuntungan bagi para 

                                                           
20
Niluh Made Suryani, Piers Andresa, ”Analisis Manajemen Pengelolaan Obyek Wisata 

Dalam Mewujudkan Pembangunan Pariwisata Yang Berkelanjutan Melalui Badan Usaha Milik Desa 

Adat (Bumda) (Studi Kasus Obyek Wisata Pantai Pandawa Kuta Selatan Kabupaten Bandung)”, 

(Skripsi: Universitas Udayana, 2016), h. 3. 



19 
 

 

 

investor. Community based tourism lebih terkait dengan dampak wisata bagi 

masyarakat setempat dan sumber daya lingkungan.
21

 

2) Pengelolaan wisata top down 

Top down adalah kebijakan yang bersumber dari pusat dan lebih 

mendahulukan kepentingan nasional tanpa memperhatikan rakyat di tingkat 

bawah. Kebijakan ini seringkali mengecilkan peran dan fungsi nilai-nilai lokal 

yang ada di daerah. Masyarakat hanya menikmati kebijakan tanpa bisa 

merumuskan kebijakan sesuai apa yang dibutuhkan masyarakat setempat.
22

 

Berdasarkan 2 jenis pengelolaan diatas Pengelolaan yang digunakan  untuk 

penelitian ini adalah pengelolaan wisata berbasis masyarakat (community based 

tourism) yang dimana berprinsip keseimbangan dan keselarasan antara kepetingan 

berbagai stakeholder pembangunan wisata termasuk pemerintah, swasta dan 

masyarakat. 

4. Desa Wisata 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang diakui oleh seorang atau sekelompok  

orang dengan mengenjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka 

waktu sementara.
23

 

Desa wisata merupakan pengembangan suatu wilayah desa yang pada 

dasarnya tidak merubah apa yang sudah ada akan tetapi lebih cenderung kepada 

pengembangan potensi desa yang ada dengan melakukan pemanfaatan kemampuan 

                                                           
21

Argyo Demartoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat, (Surakarta: UNS Press, 

2009), h. 20. 
22

Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Pedesaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), h. 38. 
23

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10.Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, h.2. 
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unsur- unsur yang ada di dalam desa yang berfungsi sebagai atribut produk wisata 

dalam skala yang kecil menjadi rangkaian aktivitas atau kegiatan pariwisata dan 

mampu menyediakan serta memenuhi serangkaian kebutuhan perjalanan wisata baik 

dari aspek daya tarik maupun sebagai fasilitas pendukung.
24

 

Putra menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan desa wisata adalah suatu 

kawasan atau wilayah pedesaan yang bisa dimanfaatkan atas dasar kemampuan 

beberapa unsur yang memiliki atribut produk wisata secara terpadu, dimana desa 

tersebut menawarkan keseluruhan suasana dari pedesaan yang memilikan tema 

keaslian pedesaan, baik dari tatanan segi kehidupan sosial budaya dan ekonomi serta 

adat istiadat yang mempunyai ciri khas arsitektur dan tata ruang desa menjadi suatu 

rangkaian kegiatan dan aktivitas pariwisata.
25

 

Unsur-unsur dari desa wisata adalah memiliki potensi wisata, seni, dan 

budaya khas setempat, aksesibilitas dan infrastruktur mendukung program desa 

wisata, terjaminnya keamanan, ketertiban, dan kebersihan. Pijakan dasar dalam 

pengembangan desa wisata adalah pemahaman terhadap karakter dan kemampuan 

unsur-unsur yang ada dalam desa, antara lain: lingkungan alam, sosial ekonomi, 

budaya masyarakat, arsetektur, struktur tata ruang dan aspek historis, termasuk 

indigeneus knowledge (pengetahuan dan kemampuan lokal) yang dimiliki oleh 

masyarakat.
26

 

Ada beberapa faktor yang berperan dalam pengembangan desa wisata antara 

lain: 

                                                           
24

A.J, Muljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.12. 
25

 Ismayanti, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: Grasindo, 2013), h.51. 
26

Alip Sugianto, Kajian Potensi Desa Wisata Sebagai Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa 

Karang Patihan Kecamatan Balong Ponorogo, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2016), 

h. 3. 
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a. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang berkualitas memegang peran yang sangat 

penting dalam pengembangan industri pariwisata terutama ketika pemerintah 

Indonesia mulai menerapkan kebijakan otonomi daerah. 

b. Promosi Kepariwisataan 

Upaya-upaya pengenalan potensi-potensi budaya dan alam di daerah-

daerah Indonesia dilakukan dengan jalan melakukan promosi kepariwisataan. 

Oleh karenanya promosi kepariwisataan merupakan suatu strategi yang harus 

dilakukan secara berkesinambungan baik tingkat internasional maupun 

regional. Dalam hal ini aspek promosi merupakan salah satu faktor penentu 

pengembangan potensi pariwisata khususnya di daerah-daerah Indonesia, 

sehingga dapat dikatakan bahwa promosi memainkan peran kunci dalam 

kinerja masa mendatang industri pariwisata Indonesia. 

c. Sarana dan Prasarana 

Motivasi yang mendorong orang untuk mengadakan perjalanan akan 

menimbulkan permintaan-permintaan yang sama mengenai sarana dan 

prasarana kepariwisataan seperti jaringan telekomunikasi, akomodasi dan lain 

sebagainya. Dalam hal ini kesiapan sarana dan prasarana kepariwisataan 

merupakan salah satu faktor penentu berhasilnya pengembangan industri 

pariwisata daerah.
27

 

Kajian teori komponen desa wisata menurut Gumelar menyebutkan 

komponen desa wisata harus mempunyai keunikan, keaslian, sifat khas Letaknya 

berdekatan dengan daerah alam yang luar biasa, Berkaitan dengan kelompok atau 

                                                           
27
Cintania Mongkol, „Strategi Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan Potensi Wisata 

Budaya Di Kabupaten Minahasa‟, (Jurnal: Ilmu Politik, Vol 3, No. 1, 2016), h. 3-4. 
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masyarakat berbudaya yang secara hakiki menarik minat pengunjung, Memiliki 

peluang untuk berkembang baik dari sisi prasarana dasar, maupun sarana lainnya.
28

 

5. Wisata Syariah 

Definisi pariwisata syariah menurut Tohir Bawazir, yaitu perjalanan wisata 

yang semua prosesnya sejalan dengan nilai-nilai syariah Islam. Baik dimulai dari 

niatnya semata-mata untuk ibadah dan mengagumi ciptaan Allah swt, selama dalam 

perjalanannya dapat melakukan ibadah dengan lancar dan setelah sampai tujuan 

wisata, tidak mengarah ke hal-hal yang bertentangan dengan syariah.
29

 Sedangkan 

wisata syariah menurut Sofyan lebih luas dari wisata religi yaitu wisata yang 

didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang dianjurkan oleh World 

Tourism Organization (WTO), namun konsumen wisata syariah bukan hanya umat 

Muslim tetapi juga non Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal.
30

 

Wisata syariah adalah sebagai upaya perjalanan atau rekreasi untuk mencari 

kebahagiaan yang tidak bertentangan dan menyalahi prinsip-prinsip ajaran Islam, 

serta sejak awal diniatkan untuk mengagumi kebesaran cipta Allah. Selain itu, 

perjalanan dengan tujuan tertentu juga diniatkan sebagai sebuah perjalanan syiar, 

setidaknya dengan melafalkan ayat-ayat suci, atau bertasbih mengangumi keindahan 

alam sekitar, dan amalan positif lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam serta 

memberi manfaat bagi kehidupan umat manusia dan lingkungan sekitar.
31

 

Pariwisata syariah dalam perspektif masyarakat pada umumnya berupa wisata 

ziarah, umrah, haji dan lain-lain. Sebenarnya pariwisata syariah bukan hanya wisata 
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 Sugiama Gima, Manajemen Aset Pariwisata, (Bandung : Guardaya Intimarta, 2013), h. 51. 
29

 Tohir Bawazir, Panduan Praktis Wisata Syariah, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2013), h. 2. 
30

 Riyanto Sofyan, Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, (Jakarta: Republik, 2012), h. 33. 
31

 Hery Sucipto, Fitria Andayani, „Potensi dan Prospek Wisata Syariah dan Tantangannya‟, 

(Yogyakarta:2007) h. 35. 
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ziarah melainkan pariwisata adalah tren baru pariwisata dunia yang dapat berupa 

wisata alam, wisata budaya, maupun wisata buatan yang keseluruhannya dibingkai 

dalam nilai-nilai islam. Allah swt berfirman Q.S. Al-Ankabut 29:20 

 

ُْشِئُْ ٍُُْ ْاّلله َْفَْبسََاَْانْرَهْكَْثىَُّ َْظرُُوْاْكَ َْرُوْاْفيِْالْارَْضِْفاَ لمُْْضِ

ْ ْ ٍْر  ءٍْلسَِ ٌْ ْشَ يْكُمِّ َْعَهه
ْاّلله ٌَّ ذِرَةَْۗاِ  انَُّشْاةََْالْاه

Terjemahnya: 

Katakanlah: “Berjalanlah di (muka bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 

sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (QS. Al-

Ankabut:20).
32

 

 

Ayat diatas menunjuhkan kepada manusia untuk merenungi keindahan ciptaan 

Allah swt, menikmati indahnya alam nan agung sebagai pendorong jiwa 

manusiauntuk meningkatkan keimanan terhadap keesaan Allah swt dan memotivasi 

memenuhi kewajiban hidup.Meski sudah sangat banyak bukti kekuasaan Allah dan 

keniscayaan hari akhir yang dikemukakan, Allah memerintahkan Nabi Muhammad, 

Katakanlah wahai Rasul, kepada orang-orang yang mendustakan kebangkitan setelah 

kematian, “Berjalanlah di muka bumi ke mana saja kaki berjalan, maka perhatikanlah 

dengan segera bagaimana Allah memulai penciptaan makhluk yang beraneka ragam, 

kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir dengan membangkitkan manusia 
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 Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahnya, (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2010), h. 

398. 
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setelah mati kelak di akhirat. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu yang 

dikehendaki-Nya. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia tentang 

pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah bahwa pariwisata 

halal ialah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah. Sedangkan destinasi wisata 

halal ialah suatu kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih dari wilayah 

administratif yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah, fasilitas 

umum pariwisata, aksebilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah.
33

 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Potensi 

Potensi dalam konteks pariwisata dapat diartikan sebagai segala hal sumber 

daya yang bisa dikembangkan guna mendukung pariwisata, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Potensi yang terkait dengan pengembangan pariwisata 

umumnya berupa potensi alam, potensi budaya, potensi wisata buatan hasil manusia. 

Daya tarik wisata (potensi wisata) adalah potensi alamiah atau binaan atau hasil 

rekayasa akal budi yang menjadi fokus pariwisata.
34

 

2. Pengembangan 

Pengembangan adalah pembangunan secara bertahap dan teratur serta 

menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Pengembangan bertujuan untuk 

mengembangkan produk  dan pelayanan berkualitas seimbang dan 
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bertahap.
35

Pengembangan pariwisata pedesaan merupakan dampak dari adanya 

perubahan minat wisatawan terhadap daerah destinasi wisata. Tumbuhnya tren dan 

motivasi perjalanan wisata minat khusus yang menginginkan wisata yang kembali ke 

alam, interaksi dengan masyarakat lokal, serta tertarik untuk mempelajari budaya dan 

keunikan lokal sehingga mendorong pengembangan wisata perdesaan. 

3. Pengelolaan 

Pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang 

membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan 

dan pencapai tujuan.
36

 

4. Desa Wisata 

Desa wisata adalah desa yang memiliki potensi keunikan dan daya tarik 

wisata yang khas, baik berupa karakter fisik lingkungan alam pedesaan maupun 

kehidupan sosial budaya kemasyarakatan yang dikelola dan dikemas secara menarik 

dan alami dengan dengan pengembangan fasilitas pendukung wisatanya, dalam suatu 

tata lingkungan yang harmonis dan pengelolaan yang baik dan terencana sehingga 

siap untuk menerima dan menggerakan kunjungan wisatawan ke desa tersebut, serta 

mampu menggerakan aktifitas ekonomi pariwisata yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat setempat.
37

 

5. Wisata Syariah 
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Dalam pandangan Islam, wisata syariah adalah aktivitas wisata yang memang 

di dorong oleh motivasi untuk melakukan aktivitas Islam dan sesuai prinsip syariah. 

Wisata syariah adalah sebuah proses yang dapat diartikan sebagai proses 

penggabungan nilai-nilai keislaman ke dalam seluruh bagian dari kegiatan wisata.
38

 

6. Desa Wisata Karangan Latimojong 

Dusun Karangan merupakan salah satu dusun yang dikembangkan sebagai 

Desa Wisata di Sulawesi Selatan tepatnya di Desa Latimojong, Kecamatan Buntu 

Batu, Kabupaten Enrekang. Desa Latimojong merupakan salah satu kampung yang 

letaknya paling tinggi dan paling ujung di kabupaten Enrekang. Dusun Karangan 

memiliki potensi pengembangan yang sangat besar,jika ditinjau dari aspek geografis 

dusun Karangan merupakan jalur umum pendakian gunung Latimojong berada di titik 

pos registrasi pendaki. Gunung Latimijong sendiri merupakan gunung yang tertinggi 

di Pulau Sulawesi dan mendapat julukan atap Sulawesi. Gunung Larimojong juga 

termasuk dalam daftar Seven Summit Indonesia, yang berarti gunung Latimojong 

masuk dalam 7 puncak tertinggi yang ada di Indonesia. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir digunakan sebagai seperangkat konsep definisi yang saling 

berhubungan dan mencerminkan suatu pandangan yang sistematis mengenai 

fenomena. Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 

batasan-batasan tentang teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang 

akan dilakukan. 
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Dengan konteks penelitian diatas, maka penelitian menggambarkan kerangka 

pikir penelitian “Potensi Pengembangan Pengelolaan Desa Wisata Karangan 

Latimojong Kabupaten Enrekang (Studi Penerapan Konsep Berbasis Syariah)”. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1:Bagan Kerangka Pikir 

Desa Wisata Karangan Latimojong 

Kabupaten Enrekang 

Potensi Pengelolaan Pengembangan 

Studi Konsep Berbasis Syariah 

Potensi Pengembangan Pengelolaan Desa 

Wisata Latimojong yang berbasis Syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyususnan proposal skripsi ini 

merujuk pada Pedoman Penulisan Karya Ilmiah yang diterbitkan oleh IAIN Parepare 

dengan merujuk kepada buku-buku metodologi penelitian yang ada. Metode-metode 

penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi beberapa hal, yaitu jenis 

penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 

ilmiah yang berupaya untuk menemukan data secara rinci dari kasus tertentu, 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah 

dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 

dengan fenomena yang diteliti. Konteks sosial dalam jenis kualitatif ialah fenomena 

yang diteliti merupakan kesatuan antara subjek dan lingkungan sosial.
39

Penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif, karena penelitian ini berdasarkan fenomena nyata 

dan pengambilan data tentang desa wisata Karangan Latimojong Kabupaten 

Enrekang (studi penerapan konsep berbasis syariah). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di desa wisata Karangan Latimojong Kabupaten 

Enrekang. Dari letak geografis, dusun Karangan terletak ±1500 meter diatas 

permukaan laut, terhampar pemandangan pegunungan atau pepohonan yang indah 

dan disertai sungai-sungai batu yang jernih dan bersih. Dusun Karangan juga 
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diindahkan oleh pohon-pohon kopi di sisi kiri dan kanan jalan setapak, dengan buah 

merahyang mencolok. 

Adapun objek wisata atau wahana yang terdapat di desa wisata Karangan 

yaitu Air Terjun Sarungpa‟pak, Air Terjun Sarambu Gora, Hutan Pinus, River 

Tubing, Objek Foto Bukit Rindu, Dan Objek Foto Jembatan Putus. Desa wisata 

Karangan juga menyediakan berbagai fasilitas seperti kamar homestay untuk para 

pendaki, balai pertemuan, Jungle Tracking, Kios Souvenir, Musholla, Outbound, 

Warung Makan, Wifi dan lain sebagainya. Selain itu desa wisata Karangan juga 

memiliki wisata kuliner dan produk wisata yang bisa dijadikan sebagai oleh-oleh 

untuk para wisatawan. Waktu penelitian yang digunakan dua bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang dimaksud adalah suatu penentuan konsentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan inti dari penelitian yang 

akan dilakukan.
40

Fokus penelitian ini dilakukan untuk melihatpotensi pengembangan 

pengelolaan desa wisata Karangan Latimojong Kabupaten Enrekang (Studi 

Penerapan Konsep Syariah). 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam skripsi ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan di teliti.
41

Adapun 

data primer yang peneliti maksud adalah desa wisata Karangan Latimojong, data 

tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi di lokasi penelitian 

dan buku yang terkait yang akan diteliti oleh peneliti. Sedangkan data sekunder yaitu 
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data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 

penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan disertasi, jurnal dan 

artikel.
42

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data 

primer dan data sekunder : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

secara langsung dari sumber asli atau sumber pertama. Penelitian ini dapat 

dilakukan baik melalui wawancara (interview), observasi (pengamatan), dan 

dokumentasi. Teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yaitu 

melakukan wawancara terhadap informan, dimana informan itu sendiri adalah 

Kepala Desa Karangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan 

berupa teori-teori, dokumen, buku-buku yang berhubungan dengan penelitian, 

hasil penelitian dalam bentuk laporan, peraturan perundang-undangan, skripsi, 

serta tulisan-tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Data ini digunakan 

sebagai data penunjang atau pendukung data primer.  

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pengematan (Observation) 

Sutrisno mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, obsevasi dapat dibedakan menjadi participant observastion 

(observasi berperan serta) dan nonparticipant observation. Participant 

observastion, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
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diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan non 

participant observation penelitian terlibat langsung dengan aktivitas orang-

orang yang sedang diamati maka dalam observase nonparticipant peneliti 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
43

 Dalam hal ini, 

peneliti terjun langsung di lokasi penelitian untuk mengamati masalah-

masalah yang berkaitan dengan apa yang menjadi permasalahan peneliti. 

2. Wawancara mendalam (Depat interview) 

Metode wawancara adalah proses memproleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman (guide) wawancara.
44

Wawancara mendalam, yaitu 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dengan bertatap muka antara pewawancara dengan informan, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama.
45

 Dengan demikian dapat diperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai objek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 

wawancara dengan informan yaitu Kepala Desa Karangan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen 

penting yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta 

catatan lain yang berkaitan dengan objek penelitian lapangan. Dalam hal ini 
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peneliti akanmengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pada penelitian ini. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang berbeda antara data yang diperoleh peneliti 

dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan 

data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi:
46

 

1. Uji Credibility 

Derajat kepercayaan atau credibility dalam penelitian kulitatif adalah 

isilah validitas yang berarti bahwa instrumen yang dipergunakan dan hasil 

pengukuran yang dilakukan menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

2. Uji Tranferbility 

Penelitian kulitatif tidak dikenal validitas eksternal tetapi menggunakan 

istilah atau konsep keteralihan atau transferbilitas keteralihan berarti bahwa 

hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan pada situasi lain yang 

memiliki karakteristik dan koneks yang relatif sama.  

3. Uji Dependability 

Penelitian Kualitatif dikenal sebagai istilah reabilitas yang menunjuhkkan 

konsistensi hasil penelitian meskipun penelitian itu dilkukan berulang kali. 

4. Uji Depenbility 

Penelitian kualitatif dikenal pengujian dependabilitas yang dilakukan 

dengan mengadakan audit terhadap keseluruhan proses penelitian mulai dari 
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menentukan masalah, menentukan sumber data, pengambilan atau 

pembangkitan data, melakukan analisis data, memeriksa keabsahan data, dan 

membuat simpulan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan proses pencandraan (description) dan 

penyusunan transkip interviu serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya 

agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk 

kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah 

ditemukan atau di dapatkan dari lapangan.
47

 Analisis data nantinya akan menarik 

kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum 

mengenai suatu fenomena dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu 

peristiwa atau data yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan. 

Adapun tahapan dalam menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Dalam tekhnik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih 

hal-hal pokok dan penting mengenai permasalahan dalam peneliti, kemudian 

membuang datang yang dianggap tidak penting. 

2. Penyajian data 

Dimana peneliti melakukan interpretasi dan penatapan makna dari data 

yang tersaji. Kegiatan ini dilakukan dengan cara komparasi dan 
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pengelompokan. Data yang tersaji kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan 

sementara. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus berkembang 

sejalan dengan pengumpulan data baru dan pemahaman baru dari sumber data 

lainnya, sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan yang benar-benar sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

3. Verifikasi data 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.
48
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Potensi Desa Wisata Karangan Latimojong di Kabupaten Enrekang 

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Sulawesi Selatan.Ditinjau dari sektor wisata, Enrekang tentunya memiliki 

banyak objek wisata. Kabupaten Enrekang telah meningkatkan serta memperbaiki 

berbagai fasilitas yang sudah dimiliki demi menunjukkan ke dunia luar bahwasanya 

Kabupaten Enrekang tidak kalah dengan Kabupaten tetangganya yaitu Tana Toraja. 

Setiap desa di Kecamatan Buntu Batu memiliki potensi sumber daya alam 

perkebunan dan pertanian. 

a) Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata merupakan sesuatu yang ditawarkan atau ditampilkan di 

suatu destinasi wisata mulai dari mulai dari keunikan, ciri khas, keindahan baik 

alam, buatan maupun budaya.Sebuah destinasi wisata pasti mempunyai daya 

tarik yang berbeda-beda. Seperti halnya dengan destinasi wisata yang ada di 

Desa Wisata Karangan Latimojong diantaranya wisata alam seperti Gunung 

Latimojong, Air Terjun dan Sungai untuk wisata buatan seperti River Tubing 

sedangkan wisata kebudayaan yaitu seperti permainan tradisional dan alat musik 

tradisional.  

Terkait daya tarik wisata seperti yang dikatakan oleh Anggota Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) yang bernama Ridwan mengatakan bahwa: 

“salah satu yang menjadi daya tarik wisata yang paling popular yaitu 
Gunung Latimojong karena termasuk dalam 7 gunung tertinggi di 
Indonesia, nah dari situ banyak sekali wisatawan lokal maupun 
mancanegara sering mendaki ke gunung latimojong, bukan cuma itu saja 
yang jadi daya tarik disini melainkan ada juga beberapa wisata buatan 
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yang banyak dikunjungi yaitu River Tubing yang saat ini sangat banyak 
diminati oleh wisatawan”

49
 

Menurut ridwan gunung latimojong dan river tubing merupakan salah 

satu destinasi wisata yang saat ini banyak dikunjungi oleh wisatawan. Sedangkan 

menurut salah satu pengunjung yang bernama Muh Ikbal mengatakan bahwa: 

“salah satu destinasi wisata yang membuat saya datang kesini adalah air 
terjunnya yang sangat indah dan masih terjaga kebersihannya serta 
udaranya juga masih sejuk sekali disini. Bukan cuman ituji Air terjun 
sarambu gora yang bisa dikunjungi tetapi ada juga ada permandian kolam 
alami yakni liku lepong yang juga menjadi daya tarik wisata yang bisa 
dikunjungi di Desa Wisata Karangan Latimojong”

50
 

Menurut Muh Ikbal salah satu destinasi wisata yang bisa dikunjungi di 

Desa Wisata Karangan Latimojong yakni air terjun sarambu gora dan liku 

lepong. Sedangkan menurut Pak Muslimin salah satu petani kopi di Dusun 

Karangan mengatakan bahwa: 

“disini suasana pemandangan alam, gunung dan udaranya itu sangat sejuk 
sekali dan juga yang menjadi ciri khas disini adalah kopinya. Karena 
memang disini cuacanya sangat cocok untuk budidaya kopi arabika jadi 
ketika ada pengunjung yang datang wajib mencoba kopi arabika khas 
latimojong ini”

51
 

Menurut Pak Muslimin salah satu yang hal yang wajib dicoba oleh 

wisatawan yang datang berkunjung ke salah satu destinasi wisata yang ada di 

desa wisata karangan latimojong adalah Kopi Desa Latiomojong yang memiliki 

cita rasa yang khas. Selaras yang dikatakan oleh Ibu Ida salah satu penyedia 

homestay untuk pendaki mengatakan bahwa: 

“banyak sekali pendaki yang datang kesini untuk mendaki gunung 
latimojong dan terkadang yang saya suguhkan ketika ada pendaki yang 
menginap disini adalah kopi khas latimojong apalagi cuaca disini sangat 
dingin dan cocok untuk minum kopi. Dan bukan cuma pendaki dari 
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Sulawesi yang kesini ada juga pendaki dari luar negeri yang sering 
datang”

52
 

Menurut Ibu Ida bukan hanya wisatawan dari dalam negeri yang datang 

ke homestay-nya akan tetapi ada beberapa wisatawan luar negeri yang biasanya 

tinggal untuk beristirahat di Homestay yang disediakan oleh Ibu Ida.  

Sedangkan salah satu daya tarik di Desa Karangan Latimojong, 

disampaikan oleh Pak Sinu selaku Kepala Dusun Karangan mengatakan bahwa: 

“iya ada beberapa pertunjukan seni musik bambu yang biasa disebut 
dengan pongke ada juga suling  terus ada juga pertunjukan seni tari dari 
anak sekolah. Tapi tidak selaluji ada, Cuma ketika adaji acara-acara 
saja”

53
 

Menurut Pak Sinu salah satu daya tarik di Desa Wisata Karangan 

Latimojong adalah kebudayaannya yakni pertunjukan seni musik bambu dan 

suling yang sering dipertunjukan ketika ada acara-acara besar. 

Dalam mengunjungi destinasi wisata, pengunjung tentunya menginginkan 

lingkungan wisata yang ramah, tidak terdapat aktivitas yang tidak sesuai dengan 

ajaran-ajaran agama Islam atau bertentangan dengan agama. Hal tersebut terlihat 

pada destinasi wisata Civin Camp disampaikan oleh Ridwan selaku Anggota 

Pokdarwis mengatakan bahwa: 

“sejauh ini kalau perbuatan yang tidak sepertinya tidak adaji dek, karena 
pengunjung yang datang kesini tujuanya untuk refreshing dan jika ingin 
camp itu tenda perempuan dan tenda laki-laki itu dibedakan, sama halnya 
jika menyewa Villa Emas juga dibedakan antara perempuan dan laki-laki 
kecuali jika pengunjung itu sudah menikah maka diperbolehkan untuk 
satu kamar atau tenda”

54
 

Selaras yang dikatakan oleh Ibu Ida dalam wawancaranya yaitu: 

“yang jelas tidak melanggar norma-norma agama dan masyarakat, wajib 
menjaga kebersihan lingkungan tempat wisata terutama untuk wisata 
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pendakian juga sebenarnya dilarang naik untuk wanita yang sedang haid 
demi menghindari terjadinya hal-hal buruk”

55
 

Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Pak Muslimin selaku 

pengusaha kopi/petani kopi di Dusun Karangan mengatakan bahwa: 

“kalau halal disini Insyaallah halal dek, dan kami juga selalu menghimbau 
kepada para pengunjung yang ingin mendaki ataupu ingin ke sungai 
untuk bermain River Tubing itu harus mematuhi norma-norma agama dan 
masyarakat dan juga kita melarang pengunjung untuk membawa miras 
ketika ingin bermalam di civin camp karena hal tersebut sangat berbahaya 
bagi pengunjung lainnya”

56
 

 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

daya tarik wisata di Desa Wisata Karangan Latimojong ini sangat beragam yaitu 

wisata alam seperti air terjun dan gunung latimojong serta wisata budaya yang 

menjadi cirri khas dusun karangan yaitu pertunjukan seni musik bambu dan juga 

kopi khas latimojong dan daya tarik wisata tersebut dipastikan tidak bertentangan 

dengan agama 

 

b) Amenitas atau Fasilitas 

Pada umumnya amenitas atau fasilitas telah disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan di lokasi wisata.Sama halnya dengan destinasi wisata yang 

ada di Desa Wisata Karangan Latimojong mulai dari akomodasi makanan dan 

minuman, kamar mandi dan tempat ibadah. Seperti yang dinyatakan oleh 

Anggota Pokdarwis yakni Ridwan mengatakan bahwa: 

“untuk saat ini tempat ibadah mushollah masih dalam tahap pengumpulan 
dana jadi sementara pengunjung yang ingin shalat mesti ke masjid dulu 
atau biasanya shalat di sekitaran tendanya saja, dan kalo untuk tempat 
wudhu aman-aman saja karena adaji beberapa keran air disediakan di 
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villa atau orang biasanya langsung wudhu di sungai karena air sunganinya 
sangat bersih ji sampai orang bisa meminum airnya”

57
 

Kak uttang selaku Ketua Kompak mengatakan bahwa ada beberapa 

fasilitas yang disediakan yakni Villa Emas dan Homestay, berikut hasil 

wawancaranya:  

“salah satu fasilitas yang disediakan disini adalah Homestay di rumahnya 
masyarakat, ada beberapa pendaki yang tiba di basecamp itu tengah 
malam makanya dia tinggal dulu di Homestay untuk beristirahat dan 
besoknya pi baru nalanjutkan pendakiannya. Tapi ada juga beberapa 
pendaki yang langsung ke Villa Emas karena villa tersebut cukup luas 
apalagi untuk pendaki yang memiliki banyak rombongan”

58
 

Sedangkan menurut Pak Sinu selaku Kepala Dusun Karangan 

mengatakan bahwa: 

“fasilitas yang ada yaitu untuk saat ini ada homestay yang dikelola oleh 
warga setempat dan ada juga villa emas karangan yang dikelola oleh 
pemda dan fasilitas umum lainnya seperti wc dan warung-warung dan 
juga disetiap warung itu menyediakan makanan halal jadi setiap 
pengunjung bisa aman dan tidak takut untuk mengomsumsi makanan 
yang ada di warung”

59
 

Selain itu pengunjung yang bernama Muh Ikbal juga mengatakan bahwa 

fasilitas disini sudah lebih baik dibandingkan sebelumnya. Berikut hasil 

wawancara dengan Muh Ikbal: 

“menurut saya itu fasilitas disini sudah lebih baikmi daripada sebelumnya 
karena ada beberapa perubahan yakni wc nya sudah bersih, adami juga 
tempat penginapan dan adami juga tempat sewa tenda kalo mauki camp di 
sivin camp dan bermain River Tubing dan kalo mauki main River Tubing 
sudah adami pengamannya seperti alat pelindung tubuh dan juga ada ban 
yang bisa di sewa ketika ingin menikmati sungai di dekat villa emas”

60
 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber dapat 

disimpulkan bahwa fasilitas yang tersedia telah memenuhi kebutuhan dasar 
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pengunjung muslim mulai dari makanan halal, toilet untuk pengunjung, tempat 

wudhu, air yang memadai, villa dan homestay. Penyediaan fasilitas yang layak 

serta tidak bertentangan dengan syariat Islam tentunya akan memberikan 

kenyamanan bagi wisatawan muslim maupun non muslim.  

c) Aksesbilitas 

Salah satu yang menjadi perhatian oleh wisatawan saat melakukan 

kunjungan ke suatu tempat. Kelancaran perjalanan membuat wisatawan akan 

membuat wisatawan nyaman, menyenangkan dan memperoleh pengalaman baru. 

Hal tersebut terlihat dari destinasi wisata yang ada di Desa Wisata Karangan 

Latimojong saat ini akses menuju destinasi telah banyak mengalami perbaikan. 

Seperti yang dikatakan oleh salah satu pengunjung, berikut hasil 

wawancara dengan Muh Ikbal: 

“akses jalan sudah baik, sudah di beton dulu jalanan disini itu jelek sekali 
apalagi sering longsor jadi kadang jalan ditutupi oleh tanah akan tetapi 
sedikit demi sedikit sudah dibeton hingga sekarang jalan sudah di beton 
semua jadi bagusmi kalo mauki pergi jalan-jalan. Cuma jalan disini itu 
berkelok-kelok dan juga banyak jurang jadi pengunjung harus tetap hati-
hati kalo mau kesini meskipun akses jalannya sudah bagus”

61
 

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Pak Sinu mengenai akses jalanan 

ke destinasi wisata, berikut hasil wawancaranya: 

“kalau akses dari kota sampai disini Alhamdulillah sudah ada beberapa 
plan petunjuk arah yang seadanya saja dan juga akses jalanan sudah lebih 
bagus dari sebelumnya, beberapa tahun lalu itu akses ke desa latimojong 
itu sangat sulit karena jalanan yang licin karena belum di aspal belum lagi 
jalanan yang berkelok-kelok dan ekstrim terutama jika hujan”

62
 

Menurut Pak Sinu seiring berjalannya waktu sudah ada beberapa 

perubahan akses dari kota ke dusun karangan itu sudah lumayan bagus 
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dikarenakan akses kesana sudah teraspal sehingga memudahkan wisatawan untuk 

berkunjung namun wisatawan harus tetap berhati-hati karena jalananya itu 

samping kiri kananya itu jurang terutama ketika musim hujan. Selaras yang 

dikatakan oleh Ridwan selaku Anggota Pokdarwis dalam wawancaranya sebagai 

berikut: 

“salah satu kebudayaan yang masih terjaga disini adalah budaya gotong 
royong, jadi masyarakat disini bergotong royong untuk membeton jalan 
menuju ke destinasi wisata yang ada supaya memudahkan wisatawan 
untuk berkunjung, jadi setiap tahunnya itu masyarakat bekerja sama 
dengan mahasiswa yang kkn di sana untuk memperbaiki akses jalanan 
disana serta memberikan petunjuk atau papan informasi di setiap destinasi 
wisata”

63
 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa akses menuju destinasi wisata sudah lebih bagus dari sebelumnya dan 

akses dari Kota Enrekang ke Dusun Karangan sudah relatif mudah untuk diakses 

karena sudah ada beberapa perbaikan jalan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

masyarakat setempat. 

2. Pengelolaan Desa Wisata Karangan Latimojong di Kabupaten Enrekang 

a) Membangun Sarana dan Prasana 

Dari hasil wawancara dan observasi dalam pengelolaan Desa Wisata 

Karangan Latimojong yakni pengelola wisata memiliki inisiatif tersendiri untuk 

menyediakan sarana dan prasarana. Berikut hasil wawancara dengan Ridwan 

selaku Anggota Pokdarwis: 

“fasilitas yang ada saat ini adalahhomestay yang dikelola oleh warga 
setempat dan juga ada Villa Emas yang dikelola oleh Pemerintah Daerah 
dan fasilitas umum lainnya seperti wc dan warung”

64
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Sedangkan menurut Pak Sinu selaku Kepala Dusun Karangan 

mengatakan bahwa : 

“masyarakat turut berpartisipasi dalam pengelolaan destinasi wisata yang 
ada, terutama itu jika mau diadakan acara masyarakat sangat antusias 
menyambut atau mempersiapkan kegiatan tersebut”

65
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa 

pemerintah juga terlibat dalam pengelolaan destinasi wisata yang ada di Desa 

Wisata Karangan di Kabupaten Enrekang yakni dengan menyediakan sarana dan 

prasarana penunjang bagi wisatawan. Dan juga masyarak juga turut berpartisipasi 

dalam mengelola destinasi wisata. 

b) Pemberdayaan Masyarakat 

Program pengelolaan destinasi wisata merupakan hal yang sangat penting 

demi meningkatkan kualitas objek dan meningkatkan jumlah pengunjung pada 

destinasi wisata tersebut.Namun pengelolaan objek wisata ini masih sederhana 

tapi dengan adanya destinasi wisata ini masyarakat setempat mempunyai banyak 

peluang untuk membuka lapangan kerja. Seperti yang dikatakan oleh Kak Uttang 

yakni sebagai berikut: 

“salah satu sumber penghasilan warga di dusun karangan yakni berjualan 
makanan dan minuman seperti warung yang ada di dekat villa emas 
adalah salah satu warung yang menyediakan makanan dan minuman bagi 
pengunjung yang sedang camp di sekitaran sungai maupun para pendaki 
yang mau mendaki di Gunung Latimojong”

66
 

Sedangkan menurut Ridwan selaku Anggota Pokdarwis mengatakan bahwa 

bukan hanya makanan dan minuman yang bisa dijual akan tetapi dengan adanya 

penyewaan alat camp juga menjadi salah satu alternatif yang bisa dipilih 
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masyarakat untuk meningkatkan perekonomiannya. Berikut hasil wawancara 

dengan Ridwan: 

 “salah satu usaha yang bisa dilakukan oleh masyarakat dusun karangan 
adalah dengan penyewaan tenda, sleeping bag¸ matras, kompor serta alat-
alat pendakian yang dibutuhkan oleh para pendaki ataupun wisatawan 
yang ingin berkemah di civin camp”

67
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Uttang dan Ridwan yakni 

dengan adanya objek wisata River Cubing dan civing camp masyarakat sekitar 

objek wisata dapat membuka usaha dengan menjual minuman dan makanan 

untuk pengunjung serta penyewaan alat-alat camp bisa membantu perekonomian 

masyarakat yang ada di Dusun Karangan. 

c) Aturan Retribusi Karcis/Tiket Pengunjung 

Retribusi aturan retribusi karcis/tiket pengunjung merupakan pungutan 

biaya yang dipungut sesuai dengan aturan-aturan yang telah di tentukan Daerah. 

Dari hasil wawancara dengan Ridwan selaku Anggota Pokdarwis mengatakan 

bahwa: 

“tentunya kami mengenakan retribusi beberapa tingkat terutama untuk 
aktifitas pendakian ada pembagian wilayah, jika orang lokal atau 
masyarakat Enrekang itu 15 ribu, luar Enrekang 15 ribu, luar Sulsel 35 
dan untuk WNA itu 150 ribu per orang”

68
 

Sedangkan menurut Isman salah satu Ketua Pokdarwis mengatakan 

bahwa apabila ada pengunjung yang ingin ke Camping Ground itu restribusi 

tiketnya itu 10 ribu. Berikut hasil wawancara dengan Isman: 

“untuk wisata camping ground karangan itu retribusinya yaitu 10 ribu 
perorang bebas parkiran untuk roda dua. Sedangkan untuk biaya-biaya 
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lainnya seperti sewa tempa tenda itu 15 ribu dan untuk sewa tendanya itu 
40 ribu permalam”

69
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

masyarakat/pengunjung yang datang di objek wisata wajib membayar tiket sesuai 

dengan ketentuan yang ada, dengan adanya retribusi bagi pengunjung maka 

objek wisata bisa mendapatkan PAD. 

3. Pengembangan Desa Wisata Karangan Latimojong Dalam Konsep Syariah 

Pengembangan desa wisata dalam konsep syariah dari potensi-potensi yang 

terdapat pada destinasi wisata yang ada di Desa Wisata Karangan Latimojong 

mencakup empat indikator diantaranya accessibilities (akses atau kemudahan), 

communication (komunikasi), dan service (layanan). Berikut pengembangan desa 

wisata dalam konsep syariah dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Aksesbilitas (accessibilities) 

Aksesbilitas atau akses merupakan salah satu aspek yang tidak bisa terlepas 

dari kepuasan menuju destinasi wisata.Kemudahan akses, kenyamanan mulai 

dari jalan, mudah dijangkau oleh roda transportasi, tersedianya rute perjalanan 

dan parkir yang memadai. Sebagaimana yang dikatakan oleh Isman selaku Ketua 

Pokdarwis dalam hasil wawancaranya yaitu: 

“untuk akses menuju ke dusun karangan itu sudah terbilang mudah untuk 
dilewati karena jalan sudah teaspal beton, yang dari tahun ketahun sudah 
di perbaiki oleh masyarakat sekitar dengan cara bergotong royong”

70
 

Pendapat yang serupa disampaikan oleh Pak sinu selaku Kepala Dusun 

Karangan, dia mengatakan bahwa: 
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“memang jalanan sudah di aspal beton akan tetapi masih ada beberapa 
titik yang masih sempit apabila bersimpan antar kendaraan dan juga 
wisatawan harus berhati-hati karena jalanan yang cukup ekstrim dan 
berkelok-kelok”

71
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa  

pengembangan destinasi wisata berdasarkan konsep syariah dilihat dari aspek 

aksesbilitas, diperlukan dukungan dari Pemerintah dan masyarakat untuk 

perbaikan infrastruktur jalan menuju Desa Wisata Karangan Latimojong 

Kabupaten Enrekang. Kabupaten Enrekang memiliki potensi sebaga destinasi 

wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun wisatawan 

mancanegara. 

b) Komunikasi (communication) 

Dasar pengembangan kegiatan pemasaran adalah komunikasi. 

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 

penentuan strategi komunikasi. Di sisi lain jika tidak ada strategi komunikasi 

yang baik tentunya akan menghambat proses komunikasi atau penyampaian 

pesan kepada orang lain. Sektor pariwisata memerlukan strategi komunikasi 

pemasaran dengan tujuan menarik wisatawan untuk berkunjung pada suatu 

tujuan wisata. Pemasaran pariwisata harus dilakukan melalui berbagai media, 

baik cetak maupun elektronik. 

Seperti yang dikatakan oleh Isman selaku Ketua Pokdarwis dalam 

wawancaranya yaitu: 

“untuk promosi menggunakan media sosial mulai dari instagram dan 
facebook yang mengelola yaitu dari Pokdarwis, dan ketika ada 
pengunjung yang sudah kesana bisa menandai akun instagram dan 
facebook desa wisata karangan sehingga orang lain yang melihat bisa 
tertarik untuk berkunjung kesana dan kami juga mengadakan acara kemah 
wisata, kami juga saat itu mengundang beberapa media online, dan para 
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konten creator dengan harapan bisa memperkenalkan wisata ini lebih luas 
lagi kepada publik dan masih berjalan sampai saat ini melalui beberapa 
media sosial”

72
 

Selaras yang dikatakan oleh Zakkar salah satu pengunjung yang 

mengatakan bahwa: 

“saya dan teman saya berkunjung kesini karena melihat salah satu 
postingan di instagram salah satu konten creator yang membagikan 
pengalamannya di destinasi wisata yang ia kunjungi, maka dari itu saya 
dan teman-teman pergi kesini untuk healing karena tempat ini sangat 
cocok healing bersama dengan teman”

73
 

Menurut Zakkar ia mendapatkan informasi tersebut dari salah satu 

postingan yang dibagikan oleh konten creator di instagram. Sedangkan menurut 

Muh Ikbal ia mengetahui camping ground, civin camp, dan River Tubing  dari 

Tiktok, berikut hasil wawancaranya: 

“kalo yang sudah saya kunjungi itu sudah banyakmi pernahka ke sarambu 
gora, liku lepon, dan puncak rante mario. Tapi beberapa bulan terakhir 
ternyata kelompok sadar wisata memberikan beberapa inovasi terbaru dan 
saya sempat melihat video seorang selebtiktok sedang mengabadikan 
moment liburannya di Camping Ground karena ada beberapa kegiatan 
menyambut tahun baru dan video tersebut sudah fyp di Tiktok hingga 
sekarang banyak yang membagikannya di instagram sehingga hal tersebut 
dapat menarik wisatawan”

74
 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di Desa 

Wisata Karangan Latimojong ini menggunakan media digital untuk bekerjasama 

dengan pihak ketiga baik itu komunitas maupun media cetak. Penggunaan 

promosi media online merupakan cara efektif dan efesien dalam 

mengkomunikasikan produk wisata. Upaya yang perlu dikembangkan yakni 

penyedian brosur, jasa digital seperti website, pembinaan dan pelatihan 
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pokdarwis (pemandu wisata) dalam penguasaan bahasa inggris guna untuk 

mempermudah wisatawan mancanegara dalam proses komunikasi dengan turis 

mancanegara. 

c) Layanan (service) 

Konsep pengembangan destinasi wisata berdasarkan konsep syariah yakni 

adanya layanan yang memenuhi kebutuhan wisatawan muslim. Wisatawan 

muslim sangat mementingkan adanya fasilitas dalam menjalankan agama di 

tempat wisata. Para pelaku wisata wajib menyediakan kebutuhan dasar bagi 

wisatawan muslim. 

Layanan dalam hal ini bisa berarti mulai dari makanan halal, fasilitas 

shalat, kamar mandi, tidak adanya kegiatan non halal dan layanan rekreasi 

dengan privasi.Hal ini terlihat dari kedua destinasi wisata yang memenuhi konsep 

pengembangan wisata halal dari segi layanan. 

Seperti yang dikatakan oleh Pak Muslimin salah satu pengusaha kopi di 

dusun karangan mengatakan bahwa: 

“makanan dan minuman yang dijual disini itu sudah halal dan kalau untuk 
istilah wisata syariah saya jarang mendengarnya akan tetapi saya sangat 
setuju jika disini dikembangkan menjadi wisata syariah”

75
 

Selaras yang dikatakan oleh Isman selaku Ketua Pokdarwis mengatakan 

bahwa: 

“untuk saat ini tempat ibadah masih mushollah dalam tahap pengumpulan 
dana akan tetapi sudah ada beberapa tempat wudhu dan kamar mandi 
yang disediakan. Rencana pengembangan kedepannya yaitu kedepannya 
adalah dengan adanya pembuatan masterplan sebagai patokan pekerja. 
Pembuatan gazebo-gazebo di sepanjang aliran sungai sivin camp, 
pembuatan tangga seribu di dua titik yakni air terjun sarambu gora dan di 
permandian kolam alami liku lepong sedangkan untuk wisata pendakian 
ada rencana pembuatan musholla di Pos 7 yang diharapkan mampu 
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menjadi ikon baru di gunung latimojong yang insyaallah akan menjadi 
mushollah tertinggi di Sulsel atau bahkan di Indonesia”

76
 

Sedangkan menurut pendapat Ibu Ida selaku penyedia homestay untuk 

pendaki yang ingin mendaki ke Gunung Latimojong mengatakan bahwa: 

“selainhomestay juga terdapat villa yang bisa digunakan wisatawan untuk 
bermalam namun juga disediakan Camping ground bagi wisatawan ingin 
berkemah dengan suasana alam di pinggiran sungai”

77
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan wisata yang berdasarkan konsep syariah dilihat dari segi 

pelayanan kepada wisatawan di destinasi wisata yang ada di Desa Wisata telah 

memberikan layanan yang ramah muslim yakni tersedia makanan halal, fasilitas 

sholat, kamar mandi dengan air yang memadai, tidak adanya kegiatan non halal.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Potensi Desa Wisata Karangan Latimojong di Kabupaten Enrekang 

Potensi wisata dapat dikatakan sebagai segala sesuatu yang dimiliki oleh 

sebuah destinasi wisata.Destinasi wisata di Desa Wisata Gunung Latimojong 

mempunyai potensi wisata yang dapat dikembangkan menjadi wisata syariah yang 

lebih baik lagi sebab destinasi wisata disana menawarkan keindahan alam.Wilayah 

destinasi wisata di Desa Wisata Karangan Latimojong Kecamatan Baraka, 

Pengelolaannya pun dilakukan oleh warga desa masing-masing.Pengembangannya 

berbasis masyarakat guna program pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. 

Pengelola menggali potensi-potensi kearifan lokal yang ada di desa mulai dari 

budaya, makanan tradisional, dan lingkungan alamnya. Keunikan dari Desa Wisata 

Karangan Latimojong dibandingkan objek wisata yang lain karena kelestarian 
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Isman, Ketua Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata), Wawancara di Dusun Karangan 4 

Januari 2023 
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Ibu Ida, Penyedia Homestay, Wawancara di Dusun Karangan tanggal 3 Januari 2023 
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alamnya, keramahtamahan masyarakat, serta keaslian dan nuansa pedesaan yang 

disukai oleh wisatawan dari luar kota. Potensi wisata di Desa Wisata Karangan 

Latimojong, Kabupaten Enrekang yaitu: 

1) Pesona wisata alam. Destinasi wisata Karangan Latimojong Kabupaten 

Enrekang menyimpan pesona alam keindahan pegunungan hijau dan udara 

yang masih sejuk seperti destinasi wisata Gunung Latimojong dan Air 

Terjun Sarambu Gora keduanya mengusung konsep wisata alam yang 

eksotik dengan memanfaatkan keindahan alam untuk menjadi destinasi 

wisata. Wisata alam memang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

dari perkotaan yang bosan dengan suasana kota dan memancing mata untuk 

memandang keindahan alam serta udara yang masih bersih dari polusi. Alam 

ciptakan begitu luar biasa oleh Tuhan dengan keragamanan flora dan fauna, 

pesona alam yang meliputi pegunungan, dataran tinggi,dataran rendah, 

dengan kondisi iklim yang berbeda yang dapat dimanfaatkan menjadi 

pariwisata namun tetap menjaga kelestariannya. 

2) Memiliki produk makanan dan minuman yang halal. Aspek ketersediaan 

rumah makan halal di destinasi wisata Desa Wisata Karangan sudah sangat 

siap dengan pendukung wisata dengan konsep syariah. Produk lokal 

destinasi wisata antara lain kopi khas latimojong dan baje. Meskipun dari 

produk makanan lokal sendiri belum terdapat sertifikat halal dari MUI, tetapi 

terdapat jaminan halal oleh penyedia jasa makanan dan minuman karena 

mayoritas penduduk di Kabupaten Enrekang beragama Islam tentunya juga 

menyediakan makanan dan minuman halal. 
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3) Pertunjukan seni atau atraksi wisata yang tidak bertentangan dengan kaidah 

Islam. Destinasi wisata di Desa Wisata Karangan Latimojong seperti di 

Camping Ground mengadakan event atau kegiatan tidak ada unsur yang 

mengarah kepada hal-hal yang melanggar aturan atau terdapat unsur sara. 

Event yang diselenggarakan berupa pertunjukkan budaya seperti tari-tarian 

daerah, acara musik seperti dangdut dan akustik, serta kegiatan camping 

yang diadakan oleh berbagai komunitas. Pengadaan event atau hiburan pada  

destinasi wisata bersih dari pertunjukkan yang melanggar aturan Islam justru 

menghormati budaya-budaya daerah. 

4) penyediaan kebutuhan atau layanan ramah muslim. Destinasi wisata di Desa 

Wisata Karangan menyediakan fasilitas bagi wisatawan muslim seperti 

halnya di wisata Camping Ground dan Villa emas karangan di lokasi wisata 

tersebut tersedia fasilitas ibadah sholat dan tempat berwudhu, fasilitas kamar 

mandi juga yang bersih dan air yang memadai. Penyediaan fasilitas tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan terutama wisatawan muslim yang 

berkunjung ke tempat wisata namun tidak melupakan kewajiban beragama. 

5) penyediaan akomodasi penginapan yang tidak melanggar etika Islam dan 

menyediakan penginapan atau homestay kepada wisatawan yang ingin 

menginap. Akomodasi penginapan disediakan oleh pihak desa. Terdapat 

aturan dari pengelola objek wisata bahwa pengunjung yang ingin menginap 

harus menunjukkan identitas seperti KTP bagi pasangan suami istri. Upaya 

tersebut dilakukan untuk kenyamanan bersama sehingga menghindari 

kejadian yang tidak diinginkan 
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Dari analisa di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa destinasi wisata pada 

Desa Wisata Karangan Latimojong memiliki potensi yang memenuhi konsep standar 

pengembangan wisata halal dibuktikan dengan potensi alam dengan kelestariannya, 

penyediaan layanan ramah muslim, pertunjukkan seni atau atraksi wisata yang tidak 

bertentangan dengan kaidah Islam, produk makanan dan minuman halal, dan 

penyediaan akomodasi penginapan yang tidak melanggar etika Islam. 

 

2. Pengelolaan Desa Wisata Karangan Latimojong di Kabupaten Enrekang 

a) Membangun Sarana dan Prasarana 

Pariwisata bisa didefenisikan sebagai suatuketertarikan terhadap sesuatu hasil 

kebudayaan dan tata cara hidupsuatu masyarakat, kekhasan suatu daerah atau 

panorama alam yang jarang dijumpai di daerah (Negara) lain. Dengan demikian 

maka kondisi tersebut dapat mendorong terjadinya motivasi orang tertentu untuk 

datang berkunjung. Adanya pengunjung ini akan menciptakan suatu kondisi 

yang mengakibatkan terjadinya pertukaran barang ataupun formasi yang 

memberikan keuntungan secara ekonomi bagi masyarakat setempat. 

Pemerintah pempunyai peran penting dalam pembangunan objek wisata di Desa 

Wisata Karangan Latimojong di kabupaten Enrekang. Dalam hal ini 

pemerintahharus bekerja sama dengan masyarakat dalam hal pembangunan 

infrastruktur seperti menyediakan sarana prasarana seperti toilet danruang ganti 

di objek wisata alam Lewaja di Kabupaten Enrekang. 

Industri pariwisata berlomba-lomba menciptakan produk pariwisatayang 

lebih bervariasi menyangkut pelestarian dari objek itu sendirisesuai dengan 

tujuan pengelolaan pariwista yaitu untuk mengenalkankeindahan alam yang ada 
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di Enrekang dan menjadikan pariwisatasebagai bagian dalam mewujudkan dan 

mengisi pola pembangunanpariwisata nasional, dan salah satu kegiatan ekonomi 

serta sumberpendapatan daerah. Tujuan pengelolaan pariwisata yang telah 

ditetapkan ini di harapkan dapat memacu perkembangan pariwisata di 

kabupaten Enrekang. 

Pengelolaan objek wisata di Desa Wisata Karangan Latimojong masih 

memiliki banyak kekurangan dalam hal pengelolaannya.Namun masyarakat 

tetapberusaha untuk selalu menjaga keindahan dan kebersihan wisata di Desa 

Wisata Karangan.Pengelolaan objek wisata alam Lewaja tidak terlepas 

daricampur tangan masyarakat.Dalam hal ini Pemerintah Dinas PemudaOlaraga 

dan Pariwisata berharap agar masyarakat yang ada di sekitarobjek wisata tetap 

menjaga keindahan dan kebersihan destinasi wisata. Oleh karena itu harus ada 

kerja sama pemerintahdengan masyarakat karna masyarakatlah yang akan 

menjaga dan membersihkan objek wisata tersebut. 

b) Pemberdayaan Masyarakat 

Kabupaten Enrekang sebagai salah satu Kabupaten yang memilikiberagam objek 

wisata yang berpotensi bagi pengembangan pariwisata,namun dengan berbagai 

keterbatasan maka dari itu pengembangan pariwisata belum baik.Selain memiliki 

objek wisata alam, ada terdapatobjek-objek wisata lainnya dan untuk saat ini 

Dinas Pemuda Olaragadan Pariwisata Kabupaten Enrekang secara bertahap 

berusahamengembangkan objek wisata dengan memberikan berbagai sarana- 

sarana penunjang agar dapat menarik jumlah kunjungan wisata baikdari dalam 

maupun dari luar. 
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Dengan adanya objek wisata di Desa Wisata Karangan Latimojong masyarakat 

sekitar objek wisata dapat membuka usaha dengan menjual minuman 

danmakanan kecil untuk pengungjung. Hal ini sangat bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar objek wisata karena mendapat peluang untuk membuka usaha 

meskipun sederhana. Selain itu pemerintah jugasangat bangga dengan kerja sama 

yang baik dari masyarakat untuk tetap menjaga kebersihan di lokasi objek wisata 

tersebut. 

Upaya-upaya yang dilakukan dalam pengelolaan objek wisata, baikdari 

pihak pemerintah maupun dari pihak masyarakat di sekitar lokasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengembangkan lebih jauh potensi-potensi objek wisata yangdimiliki 

dalam menunjang kepariwisataan di Daerah Kabupaten Enrekang. 

2) Mempromosikan objek-objek wisata tersebut melalui mediaelektronik, 

media cetak, ataupun dari individu ke individu lain. 

3) Membangun segala fasilitas yang dibutuhkan oleh para wisatawan dalam 

kegiatan liburan, agar wisatawan merasaaman, nyaman dan akhirnya 

berkeinginan untuk berkunjungkembali. 

4) Meningkatkan kemampuan serta keahlian Sumber DayaManusia (SDM) 

dalam hal memberikan pelayanan kepada wisatwan. 

3. Pengembangan Desa Wisata Karangan Latimojong dalam Konsep Syariah 

Berdasarkan potensi yang dimiliki destinasi wisata di Desa Wisata Karangan upaya 

pengembangan destinasi wisata dengan konsep wisata syariah yakni sebagai berikut: 

a) Accessebilitas  
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Akses jalan menuju objek wisata dapat dikatakan cukup baik namun 

mengeluhkan infrastruktur jalan yang masih sempit hanya bisa dilalui oleh 

kendaraan pribadi. Papan penunjuk arah menuju lokasi wisata juga masih 

terbatas. Kondisi infrastruktur jalan menuju objek wisata camping ground saat ini 

sudah dikatakan baik telah diperbaiki oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Enrekang dan dibantu masyarakat setempat dimana dulunya masih ditemukan 

akses jalan yang rusak, berlubang. Akan tetapi ada dibeberapa titik akses jalan 

sempit masih saja dikeluhkan wisatawan apabila bersimpangan dengan 

kendaraan roda empat salah satunya harus mengalah terlebih dahulu. 

Untuk wisatawan yang tidak memiliki kendaraan yang layak dan hendak 

naik ke Karangan start dari Baraka biasanya mereka menumpangi  mobil truk 

pasar yang mau pulang ke Karangan, namun jika ada wisatawan perempuan 

diantara mereka akan diprioritaskan untuk duduk di depan  demi menjaga batasan 

dengan wisatawan laki-laki, biasanya lama perjalan jika mengikut dengan mobil 

truk pasar tersebut makan waktu sampai 4 jam baru tiba di Karangan dan 

terkadang masuk 2 waktu shalat namun penumpang tak perlu khawatir karera 

jika waktu shalat masuk mobil pasti akan singga di masjid. 

Komponen aksesibilitas dikategorikan dalam 2 bentuk yaitu bentuk fisik 

dan non fisik.Aksesibilitas yang menyangkut ketersediaan prasarana dan jaringan 

transportasi yang menghubungkan ke satu daerah tujuan dari daerah asal. 

Sementara akses non fisik meliputi bentuk kemudahan pencapaian melalui jalur 

perijinan, daerah yang dilindungi dan dibatasi frekuensi pengunjungnya. 

b) Communication (Komunikasi) 
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Dalam pengembangan wisata dengan konsep syariah dalam aspek 

komunikasi menjadi hal yang wajib dilakukan oleh pelaku usaha pariwisata 

dalam mempromosikan produk pariwisata. Komunikasi yang dilakukan oleh 

destinasi wisata Desa Wisata Karangan Latimojong Kabupaten Enrekang, 

menggunakan media digital dan cetak yaitu memanfaatkan sosial media mulai 

dari instagram, facebook, youtube, whatsapp dan tiktok, juga melakukan 

kerjasama dengan pihak ketiga dengan komunitas-komunitas dan media cetak 

seperti pamflet, koran. Tim pemasaran komunikasi berasal dari anggota 

pokdarwis sendiri, masing-masing anggota diwajibkan mempunyai akun sosial 

media untuk mempromosikan destinasi wisata. 

Semua informasi terkait produk-produk wisata telah tersedia di sosial 

media masing-masing destinasi wisata. Strategi komunikasi pelayanan kepada 

pengunjung dari anggota pokdarwis yaitu menerapkan sapta pesona wisata yang 

terdiri dari keamanan, kebersihan, ketertiban, kesejukan, keindahan, 

keramahtamahan serta memberikan pengalaman atau kenangan yang 

mengesankan bagi pengunjung. Mereka dibimbing langsung dari Dinas 

Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Enrekang diberikan pelatihan terkait 

komunikasi kepada pengunjung di lokasi wisata salah satunya membudayakan 5S 

(Senyum, salam, sapa, sopan, santun) dengan membiasakan 5S tersebut 

pengunjung akan merasa nyaman. 

destinasi wisata di Desa Wisata Karangan Latimojong menerapkan 

komunikasi pemasaran menggunakan media online, pemasaran menggunakan 

media online. Media komunikasi yang digunakan dapat membantu destinasi 

wisata menyampaikaninformasi yang ingin disampaikan kepada wisatawan dan 
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calon wisatawan. Kelebihan komunikasi menggunakan media online diantaranya 

jangkauan pasar lebih luas, tidak memerlukan biaya yang besar cukup dengan 

koneksi internet, kegiatan pemasaran pun tidak terikat waktu. 

c) Service (layanan) 

Pengembangan wisata konsep syariah dengan standarisasi GMTI (Global 

Muslim Travel Index) yaitu indikator layanan. Layanan disini lebih ke 

penyediaan produk dan pelayanan yang ramah serta memenuhi kebutuhan 

wisatawan muslim agar lebih nyaman saat berwisata. Penyediaan layanan dan 

fasilitas bagi wisatawan muslim telah disediakan oleh destinasi wisata 

menyediakan gerai makanan yang menjual makanan dan minuman halal, fasilitas 

sholat seperti mushola yang bersih, dilengkapi tempat wudhu dengan air yang 

memadai, kemudian fasilitas kamar mandi, toilet pria dan wanita yang terjaga 

kebersihannya serta air bersih, tidak adanya kegiatan yang bertentangan dengan 

syariat Islam seperti aktivitas maksiat, dan asusila. 

Sedangkan pariwisata syariah menurut fatwa DSN-MUI 

No.108/DSNMUI/X/2016 adalah berbagai macam kegiatan wisata yang 

didukung dengan berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha dan pemerintah daerah yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Fatwa DSN MUI no: 108/DSN-MUI /X/2016 mengatur ketentuan 

hukum mengenai pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan ketentuan 

syariah. Ketentuan-ketentuan tersebut yaitu:
78

 

a. Wisata syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah. 
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Fatwa DSN-MUI NO.108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 
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b. Destinasi wisata syariah adalah kawasan geografis yang berada dalam 

satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata. 

c. Fasilitas ibadah dan umum 

d. Fasilitas pariwisata 

e. Aksesibilitas 

Bagi Indonesia pariwisata memiliki peran yang sangat besar sebagai salah 

satu sumber penerimaan devisa alternatif  dalam pembangunan nasional. 

Indonesia yang memiliki kekayaan alam, budaya dan adat-istiadat yang berbeda 

yang merupakan modal utama dalam kepariwisataan. Salah satu daerah dengan 

kekayaan adat istiadat di Indonesia  yaitu  daerah provinsi Sulawesi selatan yang 

merupakan tujuan wisata di Indonesia. Secara geografis daerah Sulawesi selatan 

letaknya sangat strategis, yaitu di tengah-tengah kepulauan Indonesia yang 

memiliki keindahan alam, budayanya yang sangat bagus dan memiliki adat 

istiadat yang khas sehingga mampu dikembangkan menjadi daya tarik wisata.
79

 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah bahwa 

pariwisata halal ialah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah. Sedangkan 

destinasi wisata halal ialah suatu kawasan geografis yang berada dalam satu atau 

lebih dari wilayah administratif yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, 

fasilitas ibadah, fasilitas umum pariwisata, aksebilitas, serta masyarakat yang 

saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan 

prinsip syariah.
80
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Pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara untuk 

mempromosikan objek destinasi wisata agar menjadi lebih berkembang 

sebagaimana visi dan misi. Berkembangnya suatu kawasan wisata tidak lepas 

dari usaha yang dilakukan melalui kerjasama kepariwisataan, masyarakat, dan 

pemerintah. 

Dari observasi yang dilakukan selama penelitian melihat potensi wisata 

yang dimiliki Desa Wisata Karangan sudah memadai dan siap untuk lebih 

dikembangkan lagi seperti wisata buatannya yaitu River Tubing yang dapat di 

upgrade manjadi Arum Jeram yang pastinya bisa lebih menarik lagi minat 

wisatawan karena dibandingkan dengan River Tubing yang hanya bisa dinaiki 1 

orang saja Arung Jeram dapat menampung 5-7 orang jadi pastinya akan lebih seru 

lagi. 

Selanjutnya wisata Budaya seperti alat musik tradisional dan tari-tarian, bisa 

dikatakan ada namun tidak selalu ada karena hanya di tunjukkan pada hari-hari 

tertentu saja yaitu pada saat ada festival atau event tertentu saja jadi rencana 

kedepannya baiknya permainan alat musik tradisional diadakan sekali seminggu 

dan menjadi rutinitas mingguan agar supaya bisa dikenal lebih luas lagi. 

Selanjutnya untuk kuliner sebenarnya banyak yang bisa dijadikan kuliner  

khas melihat dari potensi yang ada namun yang saat ini cuma kopi saja yang 

terus dikembangkan sebagai minuman yang pas dengan udara dingin namun 

pastinya dengan udara yang dingin orang dengan cepat akan lapar, kita mesti 

berpikir lagi bagaimana kopi ini bisa dijadikan sebagai olahan makanan untuk 

menjadi asupan penunda lapar jadi dari kopi itu dapat di proses lagi menjadi 
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kuliner lainnya seperti puding kopi, roti dengan toping selai kopi dan lain 

sebaigainya. 

Setelah melihat potensi dan pengembangan diatas maka timbul 

pertanyaan siapa yang akan menjalankan rencana tersebut tentunya masyarakat 

setempat agar supaya bisa berpengaruh dengan perekonomian mereka dan paham 

tentang menuju masyarakat wisata yang sebelumnya mereka tidak paham akan 

hal itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis pada Potensi Desa Wisata Karangan Latimojong, 

potensi desa yakni: a) daya tarik wisata seperti Gunung Latimojong, Air 

Terjun Sarambu Gora, civin camp, river tubing, camping ground, liku lepong. 

b) amenilitas/fasilitas seperti Villa emas karangan, homestay, kamar mandi, 

tempat wudhu. c) aksesbilitas seperti akses jalanan ke dusun karangan sudah 

lebih bagus dari sebelumnya. d) aktivitas non halal seperti aturan aturan yang 

sudah ditetapkan dan tidak melanggar norma-norma agama dan masyarakat.  

2. Berdasarkan hasil analisis pada Pengelolaan Desa Wisata Karangan 

Latimojong yaitu: a) pembuatan sarana dan prasarana di desa wisata sudah 

dikelola oleh pemerintah dan juga masyarakat setempat, b) pemberdayaan 

masyarakat seperti berjualan makanan dan minuman, membuka jasa porter 

bagi pendaki, penyewaan alat camping. c) retribusi tiket pengunjung 

yaituretribusi beberapa tingkat terutama untuk aktifitas pendakian ada 

pembagian wilayah, jika orang lokal atau masyarakat Enrekang itu 15 ribu, 

luar Enrekang 15 ribu, luar Sulsel 35 dan untuk WNA itu 150 ribu per orang 

3. Berdasarkan hasil analisis pada Pengembangan Desa Wisata Berdasarkan 

konsep syariah yaitu: a) aksesbilitas sudah bagus, b) komunikasi meliputi 

promosi atau pemasaran produk wisata berfokus ke media online, c) layanan 

yang disediakan yaitu beberapa fasilitas yang menunjang bagi wisatawan 

muslim seperti mushollah, tempat wudhu, dan kamar mandi. 
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B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji penelitian ini dengan 

fokus yang berbeda serta inovasi baru dalam pengelolaan potensi 

pengembangan desa wisata. 
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